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Abstract: In Sei Beluru Village, Meranti District, there are still problems in understanding the 

legality of business permits and the importance of halal certification. Many micro, small and 

medium enterprises (MSMEs) in the village do not yet have official business legality and halal 

certification, which is one of the inhibiting factors in expanding the market and increasing con-

sumer confidence. The process of registering business legality and halal certification is consid-

ered complicated and requires adequate knowledge and assistance. The method used in this 

community service activity is direct training and assistance to cassava chip entrepreneurs in Sei 

Bluru Village. The training includes socialization regarding the importance of business legality 

and halal certification, a guide to registration procedures and a simulation of the process of 

managing business permits and halal certification. Assistance is provided to assist participants 

in filling out forms, completing documents, and carrying out the application process inde-

pendently. The purpose of this activity is to increase the understanding of entrepreneurs regard-

ing the importance of business legality and halal certification and to assist them in the process of 

managing both aspects. After this activity is carried out, it is hoped that cassava chip entrepre-

neurs in Sei Bluru Village can increase the competitiveness of their products in the market, es-

pecially markets that prioritize product halalness and clear business legality. 
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Abstrak : Di Desa Sei Beluru Kecamatan Meranti masih mengalami masalah pemahaman 

mengenai legalitas izin usaha dan pentingnya sertifikasi halal.  Banyak usaha mikro kecil 

menengah (UMKM) di desa tersebut yang belum memiliki legalitas usaha resmi dan sertifikasi 

halal sehingga menjadi salah satu faktor penghambat dalam memperluas pasar dan 

meningkatkan kepercayaan konsumen. Proses pendaftaran legalitas usaha dan sertifikasi halal 

dianggap rumit dan memerlukan pengetahuan serta pendampingan yang memadai. Metode yang 

digunakan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah pelatihan dan pendampingan 

secara langsung kepada para pelaku usaha keripik ubi di Desa Sei Bluru. Pelatihan meliputi 

sosialisasi mengenai pentingnya legalitas usaha dan sertifikasi halal, panduan tata cara 

pendaftaran serta simulasi proses pengurusan izin usaha dan sertifikasi halal. Pendampingan 

dilakukan untuk membantu peserta dalam mengisi formulir, melengkapi dokumen, dan 

melakukan proses pengajuan secara mandiri. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk 

meningkatkan pemahaman para pelaku usaha mengenai pentingnya legalitas usaha dan 

sertifikasi halal serta membantu mereka dalam proses pengurusan kedua aspek tersebut.  

 

Kata kunci: legalitas usaha; sertifikat halal; pelatihan; keripik ubi; UMKM 
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PENDAHULUAN 

 

Meranti adalah salah satu keca-

matan di Kabupaten Asahan di Provinsi 

Sumatra Utara, Indonesia. Ada 23.858 

orang tinggal di sana. Dalam budaya Me-

layu dan Jawa, pertanian telah diwariskan 

sebagai cara hidup dan di Asahan tanah 

yang sangat subur merupakan salah satu 

faktor yang menentukan kebudayaan 

agraris. Tanah subur di Asahan men-

dukung beragam kegiatan pertanian, 

penting untuk ekonomi dan rezeki lokal 

(Dewi Aulia, Mohd. Siddik2, 2023). 

Masyarakat secara umum me-

nanam beragam jenis tanaman yang 

memiliki potensi untuk dijadikan sebagai 

sumber pangan. Tanaman-tanaman ini 

berfungsi sebagai bahan pokok yang 

penting untuk mendukung kebutuhan nu-

trisi sehari-hari. Dalam hal ini, komoditas 

tanaman pangan yang ditanam oleh 

masyarakat dapat dikategorikan ke dalam 

dua kelompok utama, yaitu tanaman yang 

berperan sebagai sumber karbohidrat dan 

tanaman yang berperan sebagai sumber 

protein. Tanaman sumber karbohidrat 

mencakup jenis-jenis seperti padi, ja-

gung, singkong, dan ubi jalar, yang 

seringkali menjadi makanan pokok di 

berbagai wilayah. Karbohidrat dari tana-

man ini merupakan sumber energi utama 

yang dibutuhkan oleh tubuh untuk 

melakukan berbagai aktivitas fisik dan 

metabolisme. Di sisi lain, tanaman sum-

ber protein mencakup komoditas seperti 

kacang-kacangan, kedelai, dan beberapa 

jenis biji-bijian lainnya. Protein yang di-

peroleh dari tanaman ini sangat penting 

untuk pertumbuhan dan perbaikan jarin-

gan tubuh, serta mendukung berbagai 

fungsi vital dalam tubuh manusia. 

Dengan keberagaman jenis tana-

man pangan ini, masyarakat dapat me-

manfaatkan sumber daya alam yang 

tersedia untuk memenuhi kebutuhan gizi 

yang beragam, sehingga dapat mencip-

takan ketahanan pangan yang lebih baik. 

Kombinasi antara sumber karbohidrat 

dan protein juga memungkinkan ter-

jadinya pola makan yang seimbang dan 

sehat. Umbi-umbian sebagai bahan pan-

gan sumber karbohidrat yang telah lama 

dikenal dan dikomsumsi masyarakat.   

Karena mengandung vitamin, 

mineral, dan serat, umbi-umbian adalah 

salah satu komoditas pertanian yang san-

gat berkontribusi terhadap keane-

karagaman pangan dan kecukupan gizi 

masyarakat. Oleh karena melimpahnya 

umbi-umbian yang tumbuh di Desa 

Bluru, Meranti, UMKM (Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah) memanfaatkannya 

sebagai bahan produksi, sementara seba-

gian masyarakat mengolahnya menjadi 

keripik. Umbi-umbian merupakan ko-

moditas pertanian yang berperan signif-

ikan dalam mendukung keberagaman 

pangan dan memenuhi kebutuhan gizi 

masyarakat. Hal ini dikarenakan kan-

dungan nutrisi yang ada pada umbi-

umbian, seperti vitamin, mineral, dan se-

rat. 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menen-

gah (UMKM) didefinisikan sebagai enti-

tas bisnis produktif yang dikelola oleh 

individu atau unit usaha kecil, memain-

kan peran penting dalam pembangunan 

ekonomi. Undang-undang No. 20 tahun 

2008 di Indonesia menguraikan kriteria 

UMKM, menekankan pentingnya mereka 

dalam penciptaan lapangan kerja dan per-

tumbuhan ekonomi lokal. UMKM sangat 

penting untuk pertumbuhan ekonomi lo-

kal, menciptakan lapangan kerja dan 

meningkatkan tingkat pendapatan di 

komunitas (Putri et al., 2024). Kurangnya 

praktik pelaporan keuangan yang tepat 

menghambat pertumbuhan mereka, kare-

na banyak pemilik tidak mempertahan-

kan laporan keuangan yang akurat 

(Maulidah Khasanah, 2023). Menurut 
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definisinya, Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) adalah komponen 

vital ekonomi, terutama di daerah 

pedesaan, di mana mereka mendorong 

pertumbuhan lokal dan penciptaan lapan-

gan kerja. Perusahaan-perusahaan ini, 

sering dikelola oleh individu atau 

kepemilikan tunggal, menghadapi tan-

tangan seperti akses terbatas ke modal 

dan keterampilan manajerial yang tidak 

memadai. Mengatasi masalah ini melalui 

pendidikan dan pelatihan sangat penting 

untuk meningkatkan profitabilitas dan 

daya saing mereka(Putri et al., 

2024)(Maulidah Khasanah, 2023). 

UMKM berkontribusi signifikan terhadap 

PDB dan lapangan kerja, bertindak se-

bagai tulang punggung ekonomi lokal 

(Amin et al., 2023)  Pelaku usaha kecil 

dan menengah (UMKM) harus memiliki 

izin usaha, yang merupakan dokumen 

resmi yang dikeluarkan oleh otoritas 

yang mengizinkan seseorang atau badan 

untuk melakukan usaha atau kegiatan ter-

tentu.    Namun masih banyak pelaku 

UMKM yang kurang peduli dengan 

aspek legalitas terutama terkait perizinan 

usaha miliknya. Adapun beberapa alasan 

tentunya disebabkan karena beberpa hal 

seperti perkembangan pola pikir bahwa 

mengurus perizinan itu rumit dan mahal. 

Untuk memastikan keamanan 

produk bagi konsumen, pengusaha se-

makin bergantung pada peraturan bisnis 

seperti sertifikasi halal, terutama di nega-

ra-negara mayoritas Muslim. Sertifikasi 

halal tidak hanya berfungsi sebagai per-

syaratan hukum tetapi juga sebagai sara-

na untuk melindungi hak-hak spiritual 

konsumen Muslim, memastikan bahwa 

produk memenuhi standar agama tertentu 

(Disemadi & Putri, 2024). Selain itu, 

proses sertifikasi halal tidak hanya bersi-

fat birokrasi; itu mewujudkan komitmen 

terhadap standar kualitas dan etika, yang 

mengharuskan kerja sama di antara ba-

dan-badan pengatur untuk mempertahan-

kan ekosistem halal yang kuat Tim 

pengabdian kepada masyarakat Universi-

tas Asahan berpartisipasi dalam program 

pemerintah melalui kegiatan pengabdian 

masyarakat di Desa Sei Beluru. Untuk 

mengoptimalkan pertumbuhan UMKM, 

kelompok pengabdian melakukan sosial-

isasi dan pendampingan tentang legalitas 

bisnis dan sertifikat halal. 

 

 

METODE 

 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat biasanya mengikuti 

pendekatan empiris terstruktur, sering 

dibagi menjadi tiga tahap utama: per-

siapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Setiap 

tahap sangat penting untuk memastikan 

efektivitas dan keberlanjutan layanan 

yang diberikan. 

     Pertama, tahap persiapan : penilaian 

kebutuhan diman tim mengidentifikasi 

kebutuhan masyarakat melalui survei 

atau diskusi sangat penting penilaian 

awal memandu upaya pelatihan dan 

transfer teknologi (Ida Bagus Komang 

Mahardika et al., 2023) yang dimana tim 

pengabdian melakukan survey kelapan-

gan/lokasi untuk melihat kondisi 

mengenai pengolahan kripik.  

     Kedua, tahapan eksekusi : Melibatkan 

anggota masyarakat melalui pelatihan 

langsung, seperti pelatihan pembuatan 

sabun yang bertujuan mencegah penya-

kit(Mustafa et al., 2023). Kegiatan  

pengabdian selanjutnya mengadakan so-

sialisasi terhadap masyarakat di Aula 

Kantor Balai Desa, Desa Sei Bluru ten-

tang mutu standar produk dan pentingnya 

legalitas usaha serta tata cara mendapat-

kan sertifikat halal suatu produk. 

      Ketiga, tahap evaluasi : Mengumpul-

kan umpan balik peserta untuk menilai 

dampak dan area untuk perbaikan, me-
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mastikan bahwa pengabdian masyarakat 

memenuhi tujuannya (Mutia et al., 2022). 

Mengembangkan strategi untuk keterli-

batan masyarakat yang berkelanjutan dan 

dukungan pasca-implementasi, yang san-

gat penting untuk kesuksesan jangka pan-

jang (Ida Bagus Komang Mahardika et 

al., 2023). Tim pkm melakukan imple-

mentasi yang dimana pemaparan ilmu 

yang di dapat dari sosialisasi di terapkan 

di lingkungan masyarakat. Sementara 

tahapan ini memberikan pendekatan ter-

struktur, beberapa berpendapat bahwa 

fleksibilitas dalam mengadaptasi metode 

ke konteks komunitas tertentu dapat 

mengarah pada hasil yang lebih efektif. 

Kemampuan beradaptasi ini memung-

kinkan layanan yang lebih responsif yang 

memenuhi kebutuhan masyarakat yang 

terus berkembang. 

 

 

PEMBAHASAN 

       

        Kegiatan pengabdian yang 

dilakukan pada kripik ubi atau singkong 

Pak Legimin di Desa Sei Bluru 

Kecamatan Maranti melalui banyak 

tahapan. Adapun tahapan kedua yaitu 

sosialisasi mengenai pentingnya legalitas 

usaha dan tata cara mendapatkan sertif-

ikat halal suatu produk.  

 

 

Tabel 1. Alat dan Bahan yang digunakan 

Mesin 

Alat yang dibutuhkan 

UMKM Kripik Ubi 

Jenis Jumlah 

 Spinner 

Peniris Min-

yak 

(satu unit) 

 Press Perekat 

Plastik 

 (dua unita) 

 

Memperoleh legalitas bisnis sangat 

penting bagi pengusaha, terutama dalam 

konteks Usaha Mikro, Kecil, dan Menen-

gah (UMKM). Pendaftaran hukum tidak 

hanya memberikan perlindungan di 

bawah hukum tetapi juga membuka pintu 

untuk berbagai manfaat yang meningkat-

kan operasi bisnis dan daya saing. 

Manfaat Legalitas Bisnis :  

1. Akses ke dukungan pemerintah : 

bisnis terdaftar dapat memperoleh 

bantuan seperti pinjaman pemerintah 

(KUR) dan bimbingan, yang sangat 

penting untuk pertumbuhan 

(Epsilandri Septyarini et al., 2023). 

2. Keunggulan kompetitif : Kepatuhan 

hukum sangat penting bagi UMKM 

untuk bersaing secara efektif di 

pasar, terutama dalam ekonomi pasar 

bebas (Heri Kusmanto, 2019) 

3. Proses sederhana : Sistem Online 

Single Submission (OSS) meramp-

ingkan proses pendaftaran, sehingga 

memudahkan UMKM untuk 

mendapatkan izin yang diperlukan 

(Purnawan & Adillah, 2020) 

4. Peluang Pendidikan : Program 

pelatihan tentang legalitas bisnis 

membantu pengusaha memahami 

pentingnya pendaftaran dan kepatu-

han, mendorong ekosistem 

kewirausahaan yang lebih kuat 

(Anwar et al., 2023). 

 

 
Gambar 1. Gambar Kemasan Produk 

Sebelum Adanya Sosialisasi 
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Sementara manfaat legalitas bisnis 

sangat signifikan, tantangan seperti ku-

rangnya kesadaran dan sumber daya tetap 

ada, menghambat banyak UMKM untuk 

mencapai kepatuhan penuh (Heri 

Kusmanto, 2019) (Purnawan & Adillah, 

2020). Mengatasi hambatan-hambatan ini 

sangat penting untuk memaksimalkan 

keuntungan dari pendaftaran hukum. 

        Integrasi sistem online untuk pen-

daftaran legalitas bisnis, khususnya me-

lalui Online Single Submission (OSS), 

memainkan peran penting dalam 

meningkatkan pemahaman dan kepatu-

han Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) dengan standar kualitas produk 

dan prosedur perizinan. Sistem ini tidak 

hanya menyederhanakan proses pendafta-

ran tetapi juga mendidik pengusaha ten-

tang pentingnya legalitas bisnis. Banyak 

UMKM kurang sadar akan manfaat 

memperoleh Nomor Identifikasi Bisnis 

(NIB), yang penting untuk mengakses 

pendanaan dan meningkatkan daya saing 

pasar. Sistem OSS memungkinkan 

UMKM memperoleh Nomor Identifikasi 

Bisnis (NIB), yang penting untuk operasi 

hukum dan mengakses dukungan 

pemerintah (Epsilandri Septyarini et al., 

2023)(Maulana et al., 2023). Sementara 

sosialisasi sistem ini sangat penting, tan-

tangan tetap ada, terutama dalam men-

jangkau semua pelaku bisnis secara efek-

tif, menunjukkan perlunya upaya berke-

lanjutan untuk meningkatkan kesadaran 

dan pemahaman tentang proses pendafta-

ran online ini.    

 

 

 

 

 
Gambar 2. Pelaksanaan Sosialisasi 

 

        Selanjutnya, pelaku usaha dibantu 

untuk mendaftarkan legalitas bisnis 

mereka melalui situs OSS. Panduan ini 

mencakup pendaftaran NIB (Nomor In-

duk Berusaha), Sertifikat Produksi Pan-

gan Industri Rumah Tangga (SPP-IRT), 

dan prosedur untuk mengajukan sertifikat 

halal. Sebelum mengurus NIB, pengu-

saha perlu mendaftar akun di situs 

www.oss.go.id. Setelah mendapatkan 

NIB, dokumen tersebut digunakan untuk 

mengajukan SPP-IRT, yang bisa dil-

akukan secara daring melalui situs 

www.sppirt.pom.go.id. Saat mengajukan 

SPP-IRT, UMKM keripik ubi memer-

lukan kepatuhan terhadap pedoman pela-

belan produk tertentu untuk memenuhi 

standar yang telah ditentukan. Proses ini 

melibatkan berbagai aspek pengem-

bangan produk, termasuk kebersihan, 

pengemasan, dan preferensi konsumen. 

Memastikan praktik manufaktur yang 

baik (GMP) sangat penting untuk keripik 

singkong, seperti yang disorot oleh Batu-

bara dan Levyda, yang mencatat bahwa 

banyak produsen berjuang untuk me-

menuhi standar ini (Batubara & Levyda, 

2018). Desain kemasan inovatif secara 

signifikan meningkatkan daya saing 

http://www.oss.go.id/
http://www.sppirt.pom.go.id/
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produk. Penelitian tentang keripik sing-

kong Madura menunjukkan bahwa 

pengemasan yang lebih baik menyebab-

kan penerimaan pasar yang lebih baik 

(Buyung Adi Dharma et al., 2023). Pro-

gram pelatihan untuk produsen chip 

singkong berfokus pada manajemen keu-

angan dan strategi pemasaran, memung-

kinkan mereka untuk memposisikan 

produk mereka dengan lebih baik di 

pasar (Arifin et al., 2023). Sementara 

penekanan pada pelabelan produk dan 

standar sangat penting, beberapa ber-

pendapat bahwa fokus pada estetika dan 

pemasaran dapat menutupi aspek kualitas 

dan keamanan dasar produk makanan. 

Menyeimbangkan elemen-elemen ini 

sangat penting untuk kesuksesan jangka 

panjang di pasar. Selanjutnya, pada tahap 

akhir, tim pengabdian masyarakat 

melaksanakan kegiatan monitoring dan 

evaluasi. Monitoring dilakukan untuk 

mengetahui apakah ada ketidaksesuaian 

selama program berlangsung. Selain itu, 

evaluasi akan dilakukan, yang bertujuan 

untuk mengevaluasi keberhasilan pro-

gram yang sudah ditetapkan. 

 

 

SIMPULAN 

 

Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman serta 

keterampilan para pelaku usaha keripik 

ubi di Desa Sei Bluru dalam mengurus 

legalitas usaha dan mendapatkan 

sertifikat halal. Selama pelaksanaan 

kegiatan, terdapat beberapa hambatan 

yang dihadapi, antara lain kurangnya 

pemahaman pelaku usaha tentang pent-

ingnya legalitas dan sertifikasi halal, 

keterbatasan akses terhadap informasi 

serta prosedur yang rumit dalam 

pengajuan izin usaha dan sertifikasi. 

Selain itu, kendala administratif seperti 

minimnya dokumentasi pendukung dan 

pengetahuan teknis terkait pengelolaan 

usaha yang sesuai dengan standar halal 

juga menjadi tantangan utama. 

Namun, melalui pendampingan dan 

pelatihan yang diberikan, kegiatan ini 

berhasil memberikan dampak positif. 

Pelaku usaha memperoleh pengetahuan 

mendalam mengenai prosedur pengajuan 

izin usaha dan proses sertifikasi halal. 

Sebagai hasil, beberapa pelaku usaha te-

lah berhasil mengurus legalitas usaha 

mereka dan sedang dalam proses 

pengajuan sertifikasi halal. Hal ini tidak 

hanya meningkatkan kredibilitas produk 

mereka di pasar, tetapi juga membuka 

peluang untuk memperluas pangsa pasar 

yang lebih luas, terutama di kalangan 

konsumen yang mengutamakan produk 

halal. Pada akhirnya, kegiatan ini di-

harapkan dapat berkelanjutan dengan 

dukungan pemerintah daerah dan 

partisipasi aktif pelaku usaha dalam men-

jaga standar kualitas dan legalitas produk 

mereka 
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